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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa media komunikasi pilihan staff PT. Hutan 

Ketapang Industri dalam downward communication adalah 

media komunikasi tatap muka dalam hal ini ada dua kegiatan 

yaitu rapat dan apel pagi.  Berdasarkan hasil tabulasi silang 

pada media komunikasi pilihan pertama dengan karakteristik 

responden, dapat dilihat pada indikator lima jenis informasi 

yang dikomunikasi atasan kepada bawahan yaitu informasi 

bagaimana melakukan pekerjaan menggunakan  media 

komunikasi rapat yang dipilih oleh kedua divisi pada PT. 

Hutan Ketapang Industri yaitu operasional dan supporting. 

Kemudian pada indikator jenis informasi kedua yaitu 

informasi mengenai dasar pemikiran melakukan pekerjaan 

terdapat perbedaan pemilihan komunikasi pada tingkatan 

jabatan yaitu pada top manajemen lebih memilih media 

komunikasi berbasis teknologi dalam hal ini termasuk email, 

telepon serta WA/SMS. Sedangkan pada tingkatan middle dan  

lower memilih media komunikasi tatap muka. Tetapi jika 

dilihat melalui akumulasi angka, media komunikasi tatap 

muka menjadi media komunikasi pilihan pertama pada 

informasi ini. 
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Kemudian pada indikator informasi ketiga yaitu 

informasi mengenai kebijakan dan praktik-prakti organisasi, 

pada divisi supporting dan operasional masing-masing 

memilih media komunikasi tatap muka. Sedikit berbedapada 

tingkat jabatan yaitu top manajemen lebih memilih media 

komunikasi elektronik sedangkan middle dan lower lebih 

memilih komunikasi tatap muka. Pada indikator informasi 

keempat mengenai kinerja pegawai, pada tingkat jabatan  

middle manajemen memiliki pilihan media pertama yang 

berbeda yaitu media cetak tetapi selisih angka sangat tipis 

dengan media tatap muka. Sedangkan pada top manajemen 

dan low manajemen memiliki media pilihan yang sama yaitu 

tatap muka. Terakhir pada indikator informasi kelima yaitu 

informasi mengembangkan rasa memiliki tugas (sense of 

mission) pada divisi, tingkat jabatan maupun lama bekerja 

sama-sama memilih media komunikasi tatap muka sebagai 

pilihan pertama.  

Pada hasil tabulasi silang peneliti menemukan bahwa 

walaupun staff perempuan hanya berjumlah 2 orang tetapi 

frekuensi menggunakan media komunikasi elektronik 

cenderung lebih besar daripada media lainnya. Selain itu 

fakor geografis dari PT. Hutan Ketapang Industri 

menyebabkan penggunaan media elektronik atau media baru 

kurang efektif dan pada hasilnya staff memilih menggunakan 

media komunikasi tatap muka. Hal ini juga yang 

menyebabkan adanya perbedaan media komunikasi antara 

manajemen top dengan lower dimana manajemen top ingin 
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menerapkan penggunaan teknologi dalam kegiatan 

komunikasi. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

pilihan media komunikasi pilihan pada staff PT. Hutan 

Ketapang Industri dalam bentuk downward communication. 

Dalam hal ini peneliti menyarakankan untuk penelitian 

selanjutnya menggabungkan media komunikasi dengan 

efektifas penggunaannya. Melihat apakah media tersebut 

efektif dalam kegiatan menyalurkan pesan. 

V.2.2 Saran Praktis 

Dalam penelitian ini membantu melihat pilihan 

media komunikasi pada staff PT. Hutan Ketapang Industri 

dalam menyalurkan jenis-jenis informasi. Kepada staff PT. 

Hutan Ketapang Industri untuk menggabungkan media 

komunikasi dalam menyalurkan informasi. Ketika dirasa 

menggunakan media tatap muka kurang menyampaikan 

maksud dari informasi tersebut maka diperlukan media lain 

seperti media tertulis. Media komunikasi berbasis teknologi 

seperti email juga dirasakan perlu dilengkapi dengan media 

komunikasi yang lainnya sehingga penyebaran informasi 

merata. 
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